





























energi	matahari	menggunakan	 kolektor	 plat	 datar.	Metode	 penelitian	 ini	 ialah	 dengan	memodifikasi	






















Keywords: Distillation; Solar energy; Heat Transfer Rate 
 











radiasi	 matahari	 yang	 sampai	 ke	 bumi	
dapat	 dimanfaatkan	 sebagai	 penyedia	
energi	 alternatif	 dan	 berkesinambungan	
(Siregar,	 2016).	 Energi	 matahari	 dapat	
dimanfaatkan	dengan	cara	konversi	panas	
dan	 konversi	 pembangkit	 listrik	 tenaga	
surya	 (fotovoltaik).	 Sistem	 fotovoltaik	
hanya	 memiliki	 efisiensi	 sebesar	 17%	
sedangkan	konversi	panas	matahari	dapat	
mencapai	70%	(Jaisankar,	2011).	




menggunakan	 pompa	 listrik	 untuk	
menyedot	 air	 dari	 jaringan	 pipa‐pipa	




terkait	 penyediaan	 air	 bersih	 yang	
bersumber	dari	air	laut	dan	menggunakan	
energi	matahari.	Sistem	ini	disebut	dengan	
Destilasi.	 Terdapat	 beberapa	 hal	 yang	
harus	 diperhatikan	 dalam	 menunjang	
kinerja	alat	destilasi.	Salah	satunya	adalah	
kemiringan	 sudut	 karena	 akan	
mempengaruhi	 koefisien	 perpindahan	
panas	rata‐rata	yang	akan	menurun	seiring	
dengan	 meningkatnya	 sudut	 kemiringan.	
Fakta	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 sudut	
kemiringan	yang	 terlalu	 tinggi	 tida	efektif	
untuk	kolektor	surya	(Ambarita,	2017).		
	 Destilasi	 air	 laut	 dengan	
memanfaatkan	 energi	 matahari	 sebagai	
sumber	panas	untuk	menguapkan	air	laut.	
Butiran‐butiran	uap	yang	tercipta	tersebut	
merupakan	 air	 tawar	 yang	 tidak	 berbau	
dan	tidak	memiliki	rasa	(Ward,	2003).	
		 Dalam	laporan	ini	hanya	membahas	
pengaruh	 jarak	 kaca	 terhadap	 efisiesi	
kinerja	 dari	 alat	 destilasi	 dengan	 batasan	
masalah	:		
1. Pengujian	dilakukan	degan	3	 (tiga)	
variasi	 jarak	 kaca	 dengan	 fiber	
hitam	 yakni	 pada	 jarak	 15	mm,	 25	
mm,	35	mm.		




4. Kapasitas/Debet	 air	 laut	 yang	
digunakan	sebanyak	3000	ml	dalam	
satu	kali	percobaan	
5. Jenis	 kolektor	 yang	 digunakan	
adalah	kolektor	plat	datar.	
6. Kecepatan	angin	diabaikan.	
7. Perhitungan	 dilakukan	 dengan	
asumsi	destimasi	langit	cerah	
8. Tidak	 menguji	 tingkat	 kejernihan	
air	destilasi	
	
Hasil	 perhitungan	 radiasi	 yang	
diterima	 dapat	 dicari	 dengan	 persamaan	
perpindahan	panas	radiasi	(holman).	 
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		 Adapun	 tujuan	 dari	 penelitian	 ini	
yakni	 untuk	 mendapatkan	 variasi	 jarak	
kaca	yang	efektif	pada	alat	destilasi	air	laut	




Peneltian	 ini	 dilakukan	 secara	
eksperimantal	 di	 Laboratorium	 Teknik	
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Alat	 dan	 bahan	 penelitian	 yang	
digunakan,	yakni:	
1. Plat	 Absorber	 sebagai	 Sebagai	
komponen	 penyerap	 dan	 pemindah	
radiasi	 matahari	 yang	 tiba.	 Bahan	 ini		












2. Fiber	 hitam	 digunakan	 sebagai	 wadah	
penjemur	 air	 laut.	 Penggunaan	 fiber	
ditujukan	 untuk	 menghindari	 korosi	
yang	 disebabkan	 oleh	 air	 laut,	
sedangkan	 pemilihan	 warna	 hitam	
bertujuan	 untuk	 meningkatkan	













kehilangan	 panas	 dari	 plat	 absorber.	















4. Kaca	 digunakan	 sebagai	 tutup	 atas.	
Berfungsi	 untuk	 meneruskan	 radiasi	
surya	 yang	 datang,	 menghambat	






















basin	 yang	 lebih	 tinggi	 	 Tw1	 (OC),	






Data	 temperatur	 digunakan	 untuk	
melakukan	 analisis	 berbagai	 paramater	
yang	 ingin	 diketahui.	 Setelah	 pengujian,	




Hasil	 pengujian	 berupa	 butiran	 air	
yang	 terbentuk	 pada	 permukaan	 kaca	
diperlihatkan	 pada	 gambar	 7.	 Hasil	
pengukuran	 temperatur	 yang	 dimulai	







dengan	 jarak	 kaca	 15	 mm.	 Hal	 ini	
disebabkan	 oleh	 luas	 ruang	 basin	 lebih	
kecil	 dibandingkan	 dengan	 jarak	 kaca	 25	
mm	 dan	 35	 mm.	 Sehingga	 ruang	 basin	
dapat	menyerap	panas	lebih	maksimal.			
Hasil	 perhitungan	 radiasi	 yang	
diterima	 pada	 pukul	 13.00	wib	 diperoleh	












Ta	(0C)	 35	 35	 35	
Tg	(0C)	 55,4	 54,5	 54,5	
Tsv	(0C)	 60,7	 59,7	 59	
Tw1	(0C)	 67,5	 65,4	 64,9	
Tw2	(0C)	 64,7	 63,8	 61,5	
T	rata‐
rata	(0C)	 56,66	 55,68	 54,98	
	
Pada	 eksperimental	 yang	 dilakukan	
dengan	kapasitas	air	laut	3000	ml,	dengan	
waktu	pengujian	di	mulai	dari	pukul	10.00	
sampai	 dengan	 14.00	 Wib,	 diperoleh	 air	
tawar	sebanyak	450	ml	dengan	jarak	kaca	
15	mm,	420	ml	untuk	jarak	kaca	25	mm	dan	
398	 ml	 untuk	 jarak	 kaca	 35	 mm.	 Hal	 ini	
menandakan	 bahwa	 semakin	 kecil	 jarak	
antara	 kaca	 penutup	 dengan	 fiber	 hitam	
maka	 alat	 destilasi	 akan	 bekerja	 secara	
lebih	 baik.	 Hal	 ini	 ditandai	 dengan	
temperatur	 pada	 ruang	 basin	 lebih	 tinggi	




Dari	 hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	
diperoleh	kesimpulan	bahwa	semakin	kecil	
jarak	antara	kaca	dengan	fiber	hitam	maka	
semakin	 efektif	 kinerja	 alat	 destilasi	 air	
laut.	 Volume	 air	 tawar	 yang	 dihasilkan	
dengan	jarak	kaca	15	mm	lebih	banyak	dari	
jarak	25	mm	dan	35	mm.	Jarak	kaca	15	mm	
menghasilkan	 air	 tawar	 sebanyak	 450.	
Selain	 itu,	 penyerapan	 radiasi	 matahari	
terbesar	 juga	 terdapat	 dengan	 jarak	 kaca	
15	mm.		
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